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RINGKASAN

Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada materi trigonometri. Jenis penelitian yaitu kualitatif deskriptif, objek penelitian siswa
SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah dan subjek penelitian 33 siswa. Subjek yang diwawancarai
yaitu 3 orang siswa yang berkategori tinggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data dengan
soal tes dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kreatif siswa
rata-rata 54,10. Dengan indikator yang rendah yaitu indikator originality, terdapat 22% siswa
berkategori tinggi, 43% siswa berkategori sedang, 34% siswa berkategori rendah, dan faktor
yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berfikir yaitu siswa tidak berani mencoba hal
yang baru, lupa, jarang berlatih dalam mengerjakan soal.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif; Trigonometri; Siswa
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Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karya ilmiah yang
berjudul “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMA pada Konsep
Trigonometri”. Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa SMA pada materi trigonometri berdasarkan indikator fluency,
flexibility, originality, dan elaboration. Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan
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1. Pimpinan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang telah memberikan kesempatan
dan fasilitas dalam pelaksanaan penelitian.
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proses penyusunan karya ilmiah ini.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang diperlukan dalam mentransformasi
potensi yang dimiliki setiap orang, khususnya bidang Pendidikan matematika.
Pendidikan matematika berperan dalam pembentukan karakter siswa, selain itu juga
dapat membekali nilai edukasi yang bersifat mencerdaskan siswa. Didalam kurikulum
merdeka terdapat profil pelajar Pancasila salah satunya berpikir kreatif. Berpikir kreatif

ialah pemikiran yang menimbulkan gagasan baru (Harriman, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan menghadapi suatu
permasalahan dengan menganalisa untuk mencari Solusi bagaimana menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi (Syofyan dan Ismail, 2018). Kemampuan berpikir kreatif
sangat penting dilatih kepada siswa pada pembelajaran matematika. Supaya mampu
menyelesaikan masalah konsep- konsep matematika yang diperlukan Dan memberikan
kemampuan bernalar yang logis, sistematis, kritis, cermat, dan berpikir objektif
(Ristontowi, 2020). Dalam hal ini materi yang dapat digunakan dalam menganalisa
kemampuan berpikir kreatis siswa yaitu trigonometri. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki
siswa SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah dalam menyelesaikan soal trigonometri. Alasan
peneliti memilih penelitian di kelas XA SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah terdapat
informasi bahwa banyak pujian dari guru bahwa siswa lebih berani dalam menjawab
pertanyaan, aktif, dan lebih berani dalam hal maju di depan kelas, maka dari itu tujuan
dari penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

pada materi trigonometri di SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah untuk penelitian tentang Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa SMA pada Konsep Trigonometri:
1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA pada materi
trigonometri?
2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA ditinjau dari

indikator fluency, flexibility, originality, dan elaboration?



Bagaimana karakteristik kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
kategori tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal trigonometri?
Faktor apa saja yang memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa pada materi trigonometri?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan gagasan
baru, orisinal, dan bermanfaat dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Harriman
(2017) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah proses berpikir yang dapat
melahirkan ide-ide baru sebagai hasil dari pengembangan pemikiran yang sudah ada.
Dalam pembelajaran matematika, berpikir kreatif sangat dibutuhkan agar peserta
didik tidak hanya terpaku pada satu cara penyelesaian, tetapi mampu mengeksplorasi
berbagai strategi pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah
kemampuan siswa dalam menghadapi permasalahan matematika dengan
menganalisis, menghubungkan konsep, serta menemukan solusi yang tepat dan
beragam (Syofyan & Ismail, 2018). Kemampuan ini berperan penting dalam
membentuk pola pikir logis, sistematis, Kkritis, serta objektif pada diri siswa
(Ristontowi, 2020).

2.2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat diukur melalui beberapa
indikator. Menurut Hendriana dan Soemarmo (2017), indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis meliputi fluency, flexibility, originality, dan elaboration.

1. Fluency (kelancaran)
Fluency adalah kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak ide atau jawaban yang
relevan dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa yang memiliki kemampuan
fluency yang baik mampu memberikan jawaban dengan lancar dan benar.

2. Flexibility (keluwesan)
Flexibility merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai cara atau
strategi penyelesaian masalah. Siswa tidak terpaku pada satu metode saja, tetapi
mampu mengubah pendekatan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi.

3. Originality (keaslian)
Originality adalah kemampuan siswa dalam menghasilkan ide atau cara penyelesaian
yang bersifat baru atau berbeda dari kebiasaan umum. Indikator ini menunjukkan
sejauh mana siswa mampu berpikir secara mandiri dan kreatif.

4. Elaboration (elaborasi)
Elaboration merupakan kemampuan siswa dalam mengembangkan jawaban secara
rinci dan sistematis. Siswa mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan detail dan jelas.

2.3. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Matematika

Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat penting untuk dikembangkan
dalam pembelajaran matematika karena dapat membantu siswa memahami konsep
secara lebih mendalam dan bermakna. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus
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pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam menemukan solusi
permasalahan (Ismaimuza, 2010). Dalam Kurikulum Merdeka, kemampuan berpikir
kreatif menjadi salah satu profil Pelajar Pancasila yang harus dikembangkan melalui
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk berpikir kreatif, aktif, dan mandiri
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

2.4. Materi Trigonometri dalam Pembelajaran Matematika SMA

Trigonometri merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran
matematika SMA yang berkaitan dengan perbandingan sisi dan sudut pada segitiga.
Materi ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi,
khususnya dalam memahami konsep dan menerapkannya pada permasalahan
kontekstual (Hutauruk, 2018). Trigonometri sangat tepat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa karena permasalahan trigonometri dapat
diselesaikan dengan berbagai strategi dan pendekatan. Dengan demikian, materi
trigonometri dapat menjadi sarana untuk melatih siswa dalam berpikir kreatif,
fleksibel, dan sistematis.

2.5. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkreatif
matematis siswa masih tergolong rendah, khususnya pada indikator originality.
Andiyana, Maya, dan Hidayat (2018) menyatakan bahwa siswa cenderung
menggunakan cara yang sama dengan contoh yang diberikan guru dan kurang berani
mencoba strategi baru. Penelitian lain oleh Ratna Widanti Utami et al. (2020)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi berbagai cara penyelesaian dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis perlu terus dikembangkan melalui
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir dan pemecahan masalah. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa SMA pada materi trigonometri.
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa SMA pada materi trigonometri. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa berdasarkan indikator
fluency, flexibility, originality, dan elaboration, serta mengetahui karakteristik
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kategori tinggi, sedang, dan rendah
dalam menyelesaikan soal trigonometri. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa pada materi trigonometri.

3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis dan
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
referensi dalam bidang pendidikan matematika, khususnya yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang
pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis sehingga lebih aktif dan
percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Selain itu, penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji
kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi maupun jenjang pendidikan yang
berbeda.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN

Nasional
terakreditasi  sinta
1-6.

Target capaian
(accepted, _
_ Status capaian dan keterangan (url dan
) published, ) _

No. Jenis luaran nama jurnal, penerbit, url paten,

terdaftar atau o

keterangan sejenis lainnya)

granted, atau

status lainnya)
1. | Artikel di Jurnal Published Jurnal Edumatic : Jurnal Pendidikan Matematika

https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/docume

nts/detail /5695768
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BAB 5. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah kualitatif deskriptif. Waktu dilakukan yaitu semester genap.
Tempat yaitu SMA Negeri 1 Bengkulu Tengah . Subjek yaitu siswa-siswi kelas XA dengan
jumlah siswa 32 orang. Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan pengalaman belajar
pada materi trigonometri yang sudah dilakukan dikelas X. Data diperoleh dari soal tes,
wawancara, dan metode dokumentasi. Soal tes yaitu 4 butir soal mencakup setiap indicator
kemampuan berpikir kreatif. Dari hasil tes terlutis 32 siswa diambil 3 siswa yang memenuhi
kategori kemampuan berpikir kreatif siswa dari tinggi, sedang dan rendah. Kemudian
dilakukan wawancara untuk mempertegas dan menggali kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dengan membandingkan skor total terhadap skor maksimum setiap indikator dapat

mengetahui Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, berikut ini :

Skorumlah
Skor =—— =100

Smaks

M
SD

Rata-rata
Srandar Deviasi

Rumusnya:

M-1SD
M+1SD

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka ketercapaian siswa dapat dikategorikan
dengan kategori pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 Pedoman Untuk Mengkategorikan Hasil Pengukuran Menjadi Tiga Kategori

TINGGI X <M-15D
SEDANG M-1SD <X <M+ 15D
RENDAH M+1SD < X

Sumber : Darwita Manalu Et.Al., 2013
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil
Hasil rekapulasi data statistik deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa pada
Tabel 2 berikut:
Tabel 2 Hasil Dari Kategori Skor Siswa

TINGGI X <33.6721
SEDANG 33.6721 = X < 74.5310
RENDAH X = 74.5310

Setelah diperoleh data selanjutnya diolah dengan menghitung presentase skor yang
didapatkan siswa pada setiap indicator kemampuan berpikir kreatifnya.
Hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

Hasil tes tulis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setiap kategori indicator
dan kategori pada table 3 berikut ini :

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

. ‘Indi_kator‘Kemampuan
Inisial . s : Skor
Subjek Kategori Berpikir Kreatif Total TKBK
1 2 3 4
FAC Tinggi 4 4 3 4 15 | 93,75
ASA Sedang 2 2 3 4 n 68,75
MAA Rendah 3 | 1 o o 4 25
Rata-rata 54,10

Penelitian ini menggunakan soal trigonometri yang sudah divalidasi oleh validator.
Pada tabel 3 terlihat bahwa siswa kategori tinggi, sedang dan rendah. Dari hasil tes tertulis
dan wawancara dapat diidentifikasi bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa diambil contoh

sebagai berikut:

Gambar 1: Jawaban siswa FAC (Indikator Originality)

Bacalah pertanyaan ini dengan cermat. Jika ya, menurut Anda pertanyaan ini sulit

atau tidak?
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F: Sulit
P: Langkah apa yang sudah anda ambil untuk mengatasi masalah ini?

Pertama saya mencari jarak rumah Betha dan rumah Cindy, lalu saya mencari
F: aturan sinus segitiga ABD dengan rumus sinus % A, lalu saya menemukan aturan

sinus segitiga DBC karena saya lupa mencari rumus 26.5°

P: Apakah ini strategi yang Anda temukan sendiri?

- lya. Sebenarnya guru say mengajari saya metode lain di sekolah, namun saya
mempelajari metode ini di rumah dengan menonton YouTube dan Google.

P: Mengapa Anda menggunakan strategi ini untuk mengatasi masalah ini?

c. Alasan saya memilih metode ini karena saya memahami dengan jelas metode dan

langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab.

Terlihat bahwa subjek FAC tidak dapat mencapai indikator Originality Karena subjek
FAC memberikan jawaban dengan caranya sendiri namun proses perhitungan dan

jawaban belum selesai.

a ) ’
:) 1)x Sudit Lli{ con Sudub {Dg =
:mf 1h Py e b dechs =0
[7 MK 280k e Ly, s
¢ B Ty i ""‘:V"._‘7
v (Utgh Beta 4,
h N2y v 0k dery
ke,
(48 )r 2, f
@'r‘ ! :7;5“
P ]
G015

Gambar 2: Jawaban siswa ASA (Indikator Originality)
Bacalah pertanyaan ini dengan cermat. Jika ya, menurut Anda pertanyaan ini sulit

P: )
atau tidak?
A Sulit
P: Langkah apa yang sudah anda gunakan untuk mengatasi masalah ini?

Saya mencari jarak rumah Cindy ke rumah Betha, dimana untuk sisi A ke B
jaraknya adalah 27 dan jarak dari sisi A ke C adalah 36, disana menggunakan

A: perkalian neufg. Untuk jarak A ke B 27 artinya 9x3= 27, jarak A ke C 36 artinya
9x4= 36 dan jarak B dan C artinya 9x5= 45 m . Lalu aku mencari jarak antara
rumah Beta dan rumah Decha.

P: Apakah strategi yang anda gunakan adalah sesuatu yang anda temukan sendiri?
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A lya

Terlihat bahwa subjek ASA tidak dapat mencapai indikator Originality Karena subjek
ASA memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi proses menjawab dan
menghitungnya kurang akurat.

Bacalah pertanyaan ini dengan cermat. Jika ya, menurut Anda pertanyaan ini sulit

P:
atau tidak?
M: Sulit
P: Kenapa kamu tidak menjawab soal nomer 3
M : Karena saya kurang paham soal ini. Menurut saya pertanyaan ini terlalu sulit
P: Pernahkah anda menyelesaikan pertanyaan seperti ini
M : Hmm, saya lupa. Saya rasa saya belum pernah memecahkan masalah seperti ini

Terlihat bahwa subjek MAA tidak dapat menjawab indikator Originality.
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kategori tinggi (FAC)

1. Pada indikator fluency siswa mampu menggunakan beberapa ide untuk memecahkan
masalah matematika dengan relevan. Pengungkapan yang jelas dan rinci, perhitungan
benar walaupun subjek ASA kesulitan saat menghitung jawaban.

2. Pada indikator flexibility siswa dapat menjawab dengan lebih dari satu cara dan
proses yang benar.

3. Pada indikator elaboration siswa dapat menjawab dengan perincian detail dan proses

perhitungan yang benar.
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kategori sedang (ASA)

1. Pada indikator fluency siswa dapat menggunakan beberapa ide untuk memecahkan
masalah matematika dengan relevan. Pengungkapan yang jelas dan rinci, perhitungan
benar walaupun subjek ASA kesulitan saat menghitung jawaban.

2. Pada indikator flexibility siswa dapat menjawab dengan lebih dari satu cara dan
proses yang benar.

3. Pada indikator elaboration siswa dapat menjawab dengan perincian detail dan proses

perhitungan yang benar.
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan kategori rendah (MAA)
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1. Pada indokator fluency siswa dapat menjawab lebih dari satu ide yang relevan akan
tetapi pengungkapannya kurang jelas dan hasil perhitunganyang salah.

2. Pada indikator flexibility siswa menjawab dengan satu cara dan ada kesalahan pada
proses hitungan dan hasil yang diperoleh salah.

3. Pada indikator elaboration siswa memberikan jawaban yang salah.

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis data tes kemampuan berpikir kreatis siswa diperoleh
dari kategori kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dari tabel 5 berikut :

Tabel 5 Kategori Kemampuan Berpikir Berdasarkan Indikator

Indikator Persentase (%) Kategori

Fluency 68,75 Tinggi
Flexsibility 70,31 Tinggi
Originality 13,28 Rendah
Elaboration 64,06 Tinggi

Dapat dilihat bahwa indikator originality termasuk kategoti rendah, karna dari 32
siswa yang dapat menjawab indikator originality hanya 13,28% siswa di sebabkan karna
siswa tidak mampu menyelesaikan jawaban menggunakan cara yang berbeda atau caranya
sendiri.

6.2 Luaran yang Dicapai

Publikasi di Jurnal :

Tahun 2025
Jenis Luaran* Artikel
Judul Artikel Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

Sma Pada Konsep Trigonometri

Nama Jurnal Jurnal Edumatic : Jurnal Pendidikan Matematika

E-ISSN 2723-8210

Vol 6

Nomor 1

Halaman 48-56

URL https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/deta
il/5695768
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BAB 7. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa

setiap indikator yaitu :

1.

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XA SMA Negeri 1 Bengkulu
Tengah memiliki rata-rata 54,10% dari 32. Pada indikator fluency mencapai Interval
68,75% dengan kategori baik, indikator flexsibility mencapai Interval 70,31% dengan
kategori baik, indikator originality mencapai Interval 13,28% dengan kategori kurang,
dan indikator elaboration mencapai Interval 64,06% dengan kategori baik.

Pada indikator fluency (kelancaran) hanya subjek FAC yang sudah memenuhi
sedangkan subjek ASA dan subjek MAA belum memenuhi. Bahwa subjek FAC
mampu mengerti masalah dengan baik sedangkan subjek ASA dan subjek MAA
hanya memahami beberapa saja, akan terapi subjek MAA menjawabnya kurang jelas
dan jawabanya tidak selesai.

Pada indikator flexsibility (keluwesan), hanya subjek FAC yang sudah memenuhi.
Dapat dilihat bahwa subjek FAC sudah mempu memberikan jawaban dengan dua
cara, untuk subjek ASA hanya mampu menggunakan satu cara dan jawabannya sudah
benar, sedangkan untuk subjek MAA hanya memberikan satu cara dan tidak mampu
menyelesaikan jawaban dengan baik dan benar.

Pada indikator originality (keaslian), subjek FAC dan subjek ASA yang menggunakan
caranya sendiri untuk menjawab soal nomer 3 akan tetapi tidak selesai dalam
menjawab dan jawabannya salah , untuk subjek MAA tidak menjawab soal karna
subjek MAA tidak memahami soal tersebut.

Pada indikator elaboration (elaborasi) hanya subjek FAC dan subjek ASA yang
memenuhi indikator elaboration karena mampu menjawab dangan rinci, untuk subjek
MAA kurang tepat dalam menjawab soal nomer 4.
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